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ABSTRAK 

Penelitian deskriptif ini bertujuan untuk mengetahui variasi intrapopulasi dan 

memetakan kekerabatan fenetik ikan betok (Anabas testudineus Bloch.) di 

perairan Sumatera Selatan dan Jambi. Penelitian dilaksanakan dari November 

2021 sampai April 2022, dengan lokasi pengumpulan sampel di Sungai Belida 

dan Sungai Kelekar (Sumatera Selatan) serta Sungai Kiaro dan Sungai Lubuk 

Belango (Jambi). Ikan ditangkap dengan alat tangkap jaring insang dan bubu. 

Analisis variasi intrapopulasi pada karakter morfometrik yang dikonversi ke 

dalam persamaan linear, karakter meristik secara deskriptif, dan hubungan 

kekerabatan menggunakan analisis klaster dan dikonversi kedalam dendogram. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya variasi pada pola pertumbuhan tiap karakter 

morfometrik dan meristik dari keempat sungai. Hubungan panjang total terhadap 

berat badan ikan betok asal Sungai Belida memiliki bentuk yang lebih mirip 

dengan Sungai Kelekar, sedangkan ikan betok asal Sungai Kiaro memiliki bentuk 

yang lebih mirip dengan Sungai Lubuk Belango. Hubungan panjang baku 

terhadap berat badan ikan betok asal Sungai Belida, Sungai Kelekar, dan Sungai 

Lubuk Belango memiliki bentuk yang lebih mirip dibandingkan dengan ikan 

betok asal Sungai Kiaro. Hubungan tinggi badan terhadap berat badan ikan betok 

asal Sungai Belida memiliki bentuk yang lebih mirip dengan Sungai Kelekar, 

sedangkan ikan betok asal Sungai Kiaro memiliki bentuk yang lebih mirip dengan 

Sungai Lubuk Belango. Hubungan panjang bagian di muka sirip punggung ikan 

betok asal Sungai Belida memiliki bentuk yang lebih mirip dengan Sungai 

Kelekar, sedangkan ikan betok asal Sungai Kiaro memiliki bentuk yang lebih 

mirip dengan Sungai Lubuk Belango. Hubungan tinggi sirip dubur terhadap berat 

badan ikan betok asal Sungai Belida memiliki bentuk yang lebih mirip dengan 

Sungai Kelekar, sedangkan ikan betok asal Sungai Kiaro memiliki bentuk yang 

lebih mirip dengan Sungai Lubuk Belango. Variasi alometri ikan betok adalah 

ikan betok asal Sungai Belida dan Sungai Kelekar mempunyai bentuk lebih 

langsing dan lebih panjang dibandingkan ikan betok asal Sungai Kiaro dan Sungai 

Lubuk Belango. Sementara ikan betok asal Sungai Kiaro dan Sungai Lubuk 

Belango mempunyai bentuk lebih gemuk dan lebih pendek. 

Kata kunci: Anabas testudineus, kekerabatan fenetik, Sungai Belida, Sungai 

Kelekar, Sungai Kiaro, Sungai Lubuk Belango, variasi intrapopulasi. 
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ABSTRACT 

This descriptive study aims to determine intrapopulation variations and relation 

the phenetic kinship of climbing perches (Anabas testudineus Bloch.) in the 

waters of South Sumatra and Jambi. The study was conducted from November 

2021 to April 2022, with sample collection locations in the Belida River and 

Kelekar River (South Sumatra), the Kiaro River and Lubuk Belango River 

(Jambi). The fish are caught with gill net fishing gear and bubu. Analysis of 

intrapopulation variations in morphometric characters converted into linear 

equations, descriptive meristic characters, and kinship relationships using cluster 

analysis and converted into dendograms. The results showed variations in the 

growth patterns of each morphometric and meristic character of the four rivers. 

The relationship of total length to body weight of betok fish from Belida River has 

a shape that is more similar to Kelekar River, while betok fish from Kiaro River 

has a shape that is more similar to Lubuk Belango River. The relationship 

between the standard length and body weight of betok fish from the Belida River, 

Kelekar River, and Lubuk Belango River has a more similar shape compared to 

betok fish from the Kiaro River. The relationship of height to the weight of the 

betok fish from the Belida River has a shape that is more similar to the Kelekar 

River, while the betok fish from the Kiaro River has a shape that is more similar 

to the Lubuk Belango River. The long relationship of the part on the face of the 

dorsal fin of the betok fish from the Belida River has a shape that is more similar 

to the Kelekar River, while the betok fish from the Kiaro River has a shape that is 

more similar to the Lubuk Belango River. The relationship of anal fin height to 

the body weight of the betok fish from the Belida River has a shape that is more 

similar to the Kelekar River, while the betok fish from the Kiaro River has a shape 

that is more similar to the Lubuk Belango River. The allometric variation of betok 

fish is betok fish from belida river and kelekar river has a slimmer and longer 

shape than betok fish from Kiaro River and Lubuk Belango River. Meanwhile, 

betok fish from the Kiaro River and Lubuk Belango River have a fatter and 

shorter shape. 

Keywords: Anabas testudineus, phenetic kinship, Belida River, Kelekar River, 

Kiaro River, Lubuk Belango River, intrapopulation variation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ikan betok merupakan ikan air tawar dari keluarga Anabantidae yang 

dapat dijumpai di berbagai macam perairan tawar di Indonesia (Kottelat dkk., 

1993). Ikan betok adalah ikan dasar perairan yang memiliki kelebihan dalam 

beradaptasi terhadap lingkungan (Nurdawati dkk., 2019). Hal tersebut dapat 

terjadi karena ikan betok memiliki labirin sebagai alat pernapasan tambahan 

dan memiliki keterampilan untuk berjalan di darat (Situmorang dkk., 2014). 

Ikan betok dapat bertahan hidup pada perairan yang memiliki kualitas yang 

buruk bahkan berlumpur (Fitrani dkk., 2011). Keberadaan ikan betok banyak 

ditemukan dan bernilai penting di Wilayah Perairan Tawar Sumatera Bagian 

Selatan. Ikan betok telah dimanfaatkan sebagai ikan konsumsi maupun ikan 

hias (Fitrani dkk., 2011). Tingginya tingkat eksploitasi ikan betok dapat 

berdampak terhadap kelestarian habitat dari ikan betok (Akbar, 2018: 10). 

Produksi ikan betok hanya mengandalkan tangkapan di alam sehingga 

intensitas penangkapan meningkat dan berakibat terhadap penurunan  

keberadaan ikan betok di alam. Sementara informasi mengenai variasi dan 

kekerabatan fenetik ikan betok dari sungai yang dijadikan lokasi penelitian 

belum tersedia. 

Perairan Sumatera Selatan dan Jambi memiliki sungai besar dengan 

cabang-cabang sebagai anak sungai. Sumatera Selatan memiliki sembilan 

sungai besar (Rosyidah, 2018). Sungai Musi merupakan salah satu dari 

sembilan sungai besar yang berada di Sumatera Selatan. Aliran Sungai Musi 

mengalir di berbagai sungai dan anak sungai yang terdapat di Sumatera 

Selatan. Sungai Belida dan Sungai Kelekar merupakan beberapa anak sungai 

yang dialiri Sungai Musi (Madang, 1999). Sebagai kesatuan wilayah geografi 

Sumatera Selatan, perairan Sungai Batanghari diperkirakan memiliki berbagai 

aliran sungai yaitu Sungai Kiaro dan Sungai Lubuk Belango. Kedua kelompok 

sungai tidak saling berhubungan maka direalitakan masing-masing populasi 
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tetap berpisah dengan sendirinya. Salah satu faktor yang dapat membentuk 

karakter morfologi hewan ialah variasi habitat geografi (Mayr & Ashlock, 

1991). Ikan betok banyak ditemukan di perairan yang banyak ditumbuhi 

tumbuhan rawa (Akbar, 2018: 17). Sungai Belida, Sungai Kelekar, Sungai 

Kiaro, dan Sungai Lubuk Belango banyak ditumbuhi tumbuhan air. Oleh sebab 

itu, ikan betok banyak ditemukan di keempat perairan sungai tersebut. Ikan 

betok yang tersebar di beberapa perairan sungai dapat memiliki variasi 

morfologi yang berbeda apabila dihubungkan dengan daerah geografi yang 

ditempatinya (Azhmie dkk., 2016). Karena kedua perairan sungai secara 

geografi memiliki isolasi reproduksi bagi ikan maka perlu membandingkan 

morfologi tubuh ikan di kedua wilayah sungai tersebut.  

Untuk mengetahui variasi tersebut perlu mengetahui ciri morfologi ikan 

yang didapatkan dari hasil pengukuran. Karakter morfologi sudah digunakan 

sejak lama untuk mengukur jarak dan hubungan kekerabatan dalam 

pengkategorian variasi morfologi dalam taksonomi (Azhmie dkk., 2016). 

Identifikasi ikan secara morfologi tentunya akan mengacu pada kajian 

morfometrik dan meristrik (Taqwin dkk., 2014). Morfometrik merupakan 

metode pengukuran yang digunakan untuk mendeskripsikan bentuk tubuh 

dengan melihat komponen yang dapat diukur (Effendie, 1997; Putri dkk., 

2015). Komponen yang dapat diukur yaitu ukuran bagian tubuh, sirip, dan rasio 

panjang tubuh yang dianalisis secara kuantitatif (Effendie, 1997). Sementara 

itu, meristik berkaitan dengan jumlah pada bagian tertentu, seperti perhitungan 

jumlah jari-jari (Putri dkk., 2015). Variasi morfometri suatu populasi pada 

kondisi geografi yang berbeda dapat disebabkan oleh adanya perbedaan dari 

struktur genetik dan kondisi pada suatu lingkungan yang berbeda (Misra & 

Easton, 1999; Tzeng dkk., 2000). 

Beberapa penelitian yang mendukung adanya pengaruh lingkungan 

terhadap fenotip tubuh ikan menunjukkan bahwa pada beberapa lokasi sungai 

terdapat variasi alometri. Menurut penelitian yang telah dilakukan Madang 

(1999) menunjukkan bahwa morfologi ikan belida dan ikan putak memiliki 

perbedaan di lima sungai yang terdapat di Sumatera Selatan disini terdapat 
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variasi morfologi dan genetik antara populasi lokal pada setiap perairan. Selain 

itu, berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Sunarti dkk. (2018) 

menunjukkan bahwa ikan tambakan asal tiga perairan sungai memiliki variasi 

alometri. Dengan demikian, dari hasil beberapa penelitian di atas dapat dilihat 

bahwa terdapat variasi alometri dari beberapa ikan yang berada di lokasi sungai 

yang berbeda. Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui apakah terdapat 

variasi alometri pada ikan betok di Sungai Belida, Sungai Kelekar, Sungai 

Kiaro, dan Sungai Lubuk Belango. 

Penelitian yang membahas tentang variasi intrapopulasi dan 

kekerabatan fenetik ikan betok berdasarkan karakter morfometrik dan meristik 

belum dilakukan di perairan Sungai Belida, Sungai Kelekar, Sungai Kiaro, dan 

Sungai Lubuk Belango. Berdasarkan masalah yang telah diuraikan di atas, 

peneliti ingin melakukan sebuah penelitian dengan judul “Variasi Intrapopulasi 

Ikan Betok (Anabas testudineus Bloch.) di Perairan Sumatera Selatan dan 

Jambi serta Sumbangannya pada Pembelajaran Biologi SMA”. Diharapkan 

dengan adanya informasi biologi mengenai variasi intrapopulasi dan 

kekerabatan fenetik ikan betok berdasarkan karakter morfometrik dan meristik 

di perairan Sungai Belida, Sungai Kelekar, Sungai Kiaro, dan Sungai Lubuk 

Belango dapat dijadikan dasar untuk upaya pengelolaan sumberdaya perikanan 

yang berkelanjutan.  

Pembelajaran biologi memiliki potensi yang besar dalam 

memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar. Salah satu pemanfaatan 

lingkungan ialah dengan mengkaji potensi lokal yang berada di lingkungan 

(Situmorang, 2016). Oleh karena itu, hasil penelitian yang diperoleh dapat 

digunakan pada pembelajaran Biologi di SMA kelas X yaitu pada KD 3.2 

menganalisis data hasil observasi tentang berbagai tingkat keanekaragaman 

hayati (gen, jenis, dan ekosistem) di Indonesia serta ancaman dan 

pelestariannya serta KD 4.2 menyajikan hasil observasi berbagai tingkat 

keanekaragaman hayati (gen, jenis, dan ekosistem) di Indonesia dan usulan 

upaya pelestarian keanekaragaman hayati Indonesia berdasarkan hasil analisis 
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data ancaman kelestarian berbagai keanekaragaman hewan dan tumbuhan khas 

Indonesia dalam berbagai bentuk media informasi. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana variasi intrapopulasi ikan betok (Anabas testudineus Bloch.) 

di perairan Sungai Belida, Sungai Kelekar, Sungai Kiaro, dan Sungai 

Lubuk Belango berdasarkan karakter morfometriknya? 

2. Bagaimana variasi intrapopulasi ikan betok (Anabas testudineus Bloch.) 

di perairan Sungai Belida, Sungai Kelekar, Sungai Kiaro, dan Sungai 

Lubuk Belango berdasarkan karakter meristiknya? 

3. Bagaimana kekerabatan fenetik ikan betok (Anabas testudineus Bloch.) 

di perairan Sungai Belida, Sungai Kelekar, Sungai Kiaro, dan Sungai 

Lubuk Belango berdasarkan karakter morfometrik dan meristiknya? 

1.3 Batasan Masalah 

Untuk menghindari perluasan masalah, peneliti membatasi masalah 

penelitian yaitu : 

1. Sampel ikan betok yang digunakan pada penelitian ini didapatkan dari 

hasil tangkapan di perairan Sungai Belida, Sungai Kelekar, Sungai 

Kiaro, dan Sungai Lubuk Belango.  

2. Dari sampel ikan yang dilihat ialah karakter morfometrik dan meristik. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu :  

1. Untuk mengetahui variasi intrapopulasi ikan betok (Anabas testudineus 

Bloch.) di perairan Sungai Belida, Sungai Kelekar, Sungai Kiaro, dan 

Sungai Lubuk Belango berdasarkan karakter morfometriknya 
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2. Untuk mengetahui variasi intrapopulasi ikan betok (Anabas testudineus 

Bloch.) di perairan Sungai Belida, Sungai Kelekar, Sungai Kiaro, dan 

Sungai Lubuk Belango berdasarkan karakter meristiknya 

3. Untuk mengetahui kekerabatan fenetik ikan betok (Anabas testudineus 

Bloch.) di perairan Sungai Belida, Sungai Kelekar, Sungai Kiaro, dan 

Sungai Lubuk Belango berdasarkan karakter morfometrik dan 

meristiknya 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini mempunyai beberapa manfaat yaitu :  

1. Dapat memberikan informasi mengenai variasi intrapopulasi dan 

kekerabatan fenetik ikan betok di perairan Sungai Belida, Sungai 

Kelekar, Sungai Kiaro, dan Sungai Lubuk Belango berdasarkan 

karakter morfometrik dan meristik 

2. Sebagai dasar informasi yang dapat digunakan dalam upaya 

pengelolaan sumber daya ikan betok pada setiap perairan 

3. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai sumbangan pada 

pembelajaran Biologi pada materi keanekaragaman hayati SMA kelas 

X pada KD 3.2 Menganalisis data hasil observasi tentang berbagai 

tingkat keanekaragaman hayati (gen, jenis, dan ekosistem) di Indonesia 

serta ancaman dan pelestariannya serta KD 4.2 menyajikan hasil 

observasi berbagai tingkat keanekaragaman hayati (gen, jenis, dan 

ekosistem) di Indonesia dan usulan upaya pelestarian keanekaragaman 

hayati Indonesia berdasarkan hasil analisis data ancaman kelestarian 

berbagai keanekaragaman hewan dan tumbuhan khas Indonesia dalam 

berbagai bentuk media informasi, dirancang lembar kerja peserta didik 

yang dapat digunakan pada proses pembelajaran 
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